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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pembelajaran kurikulum 2013 saat ini sudah menerapkan pendekatan 

ilmiah atau pendekatan saintifik pada semua mata pelajaran di sekolah. Salah 

satunya adalah Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) Terpadu. Dalam arti luas 

pembelajaran terpadu meliputi pembelajaran yang terpadu dalam satu disiplin 

ilmu, terpadu antarmata pelajaran, serta terpadu dalam dan lintas peserta didik 

(Fogarty, 1991: XIII). IPA Terpadu merupakan pembelajaran IPA dengan situasi 

dunia nyata dan situasi lebih alami yang mendorong peserta didik untuk dapat 

membuat hubungan antara bagian-bagian IPA yaitu fisika, kimia dan biologi. 

Dengan pembelajaran IPA, peserta didik diharapkan dapat mempelajari diri 

sendiri dan alam sekitar serta peluang pengembangan lebih lanjut dalam 

menerapkannya di kehidupan sehari-hari (Depdiknas, 2006: 5). Oleh karena itu, 

IPA diperlukan agar kebutuhan manusia terpenuhi dengan mengidentifikasi 

pemecahan masalah-masalah. 

Kurikulum suatu pendidikan yang diselenggarakan memiliki acuan yang 

sesuai dengan tujuan pendidikan. Sistem Pendidikan Nasional yang terdapat pada 

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 (Kemendikbud, 2013) menyebutkan bahwa 

kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan 

bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 

kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) menyampaikan bahwa mulai semua 

sekolah pada tahun ajaran 2018/2019 wajib menerapkan Kurikulum 2013. 

Perubahan pendidikan karakter yang terintegrasi merupakan target pertama dari 

implementasi Kurikulum 2013 di sekolah. Lalu target selanjutnya terjadi 

perubahan budaya literasi di sekolah. Target yang terakhir adalah sekolah harus 

mampu memperkenalkan dan melatih keterampilan abad ke-21 kepada peserta 

didik.  

Kurikulum 2013 yang terpadu sudah mencakup kompetensi pengetahuan, 

keterampilan dan sikap. Tidak hanya mengukur salah satu kompetensi pada 
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penilaian autentik saja, penilaian yang digunakan pada Kurikulum 2013 juga 

mengukur seluruh kompetensi yaitu kompetensi pengetahuan, keterampilan dan 

sikap. Pentingnya pendidikan karakter sebagai upaya dalam perbaikan dan 

peningkatan seluruh perilaku peserta didik. Perilaku yang dimaksud mencakup 

adat istiadat, nilai-nilai, potensi, kemampuan, bakat dan pola pikir peserta didik 

(Wiliyanti, dkk., 2014). Oleh karena itu peserta didik harus dilatih untuk mampu 

memiliki keterampilan berpikir kritis, kreatif, komunikasi dan berkolaborasi yang 

biasa dikenal dengan keterampilan 4C (Critical thinking and problem solving, 

Creativity, Communication dan Collaboration). Salah satu cara agar keterampilan 

peserta didik sesuai Kurikulum 2013 adalah guru menggunakan perangkat 

pembelajaran berbasis keterampilan berpikir kritis. Sebelum dapat 

menggunakannya, guru perlu mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis 

keterampilan berpikir kritis terlebih dahulu. 

Salah satu implementasi Kurikulum 2013 adalah penekanan dalam 

menggunakan pendekatan saintifik atau pendekatan berbasis proses keilmuan 

dalam pembelajaran. Guru diwajibkan menggunakan pendekatan saintifik 

sehingga jika guru tidak menerapkan hal tersebut berarti guru tidak melaksanakan 

Kurikulum 2013 (Susilana & Ihsan, 2014). Beberapa strategi pembelajaran yang 

dapat digunakan pada pendekatan saintifik yaitu berupa model pembelajaran. 

Model pembelajaran merupakan bentuk pembelajaran yang memiliki nama, ciri-

ciri, sintaks, pengaturan dan budaya. Contoh dari model pembelajaran yaitu 

Inquiry Learning, Discovery Learning, Project-Based Learning, Problem-Based 

Learning, dll.  

Perangkat pembelajaran merupakan hal yang penting karena menjadi 

pegangan bagi guru dalam persiapan dan pelaksanaan pembelajaran maupun bagi 

peserta didik baik di laboratorium, di dalam maupun luar kelas. Namun selama ini 

kebanyakan guru menjadikan perangkat pembelajaran hanya sebatas formalitas 

dan tidak melihat hasil dari keterampilan yang akan didapatkan peserta didik. 

Banyak guru yang mengabaikan pentingnya perangkat pembelajaran karena tidak 

mau ribet. Hal ini mengakibatkan kualitas mutu pendidikan di Indonesia menurun. 
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Seharusnya dengan perangkat pembelajaran, lebih memudahkan guru agar dapat 

terstruktur dalam melaksanakan pembelajaran tanpa harus banyak mengingat.  

Perangkat pembelajaran terdiri dari silabus, Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), lembar kegiatan, lembar penilaian, buku peserta didik dan 

buku pegangan guru, serta media pembelajaran (Susdarwati & Cari 2016). 

Kurikulum 2013 lebih memfokuskan perubahan strukturnya, mengikuti 

perkembangan zaman, baik budaya, ilmu pengetahuan, maupun teknologi. Pada 

bagian perangkat pembelajaran, Kurikulum 2013 tidak mengalami perubahan 

yang banyak, misalnya silabus masih sebagai pedoman untuk mengembangkan 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).  

Penelitian sejenis untuk perangkat pembelajaran IPA SMP kelas VIII telah 

dilakukan oleh Nindi Prasetyaningrum materi cahaya, Syarifah Najiya materi 

tekanan zat dan Vera Wulandari materi getaran dan gelombang. Namun hanya 

satu perangkat pembelajaran yang dikembangkan yaitu Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD). Penelitian sebelumnya juga menggunakan beragam keterampilan 

seperti keterampilan proses sains dan pendekatan saintifik. Penelitian ini 

dilakukan dengan diperkuat dari hasil angket mengenai perangkat pembelajaran 

berbasis keterampilan berpikir kritis yang sebelumnya diberikan ke guru IPA 

SMP dan peserta didik yaitu kelas IX yang sudah belajar materi IPA kelas VIII. 

Dari hasil studi awal terhadap guru didapatkan bahwa masih ada guru yang belum 

mengenal dan menerapkan keterampilan berpikir kritis pada perangkat 

pembelajaran. Sehingga perlunya mengembangkan perangkat pembelajaran 

berbasis keterampilan berpikir kritis. Sebanyak 90,3% peserta didik SMP Negeri 

46 di Palembang setuju jika pembelajaran IPA berbasis keterampilan berpikir 

kritis.  

Masih banyak yang menganggap bahwa pembelajaran fisika merupakan 

pelajaran yang sulit, membosankan dan pelajaran yang harus dihindari. Bentuk 

pembelajaran fisika yang tidak interaktif menjadi pemicu permasalahan persepsi 

terhadap pembelajaran fisika. Banyaknya tanggung jawab kegiatan guru di kelas 

maupun di sekolah membuat waktu guru untuk menyusun perangkat pembelajaran 

juga terbatas, dengan demikian dalam penyusunan perangkat pembelajaran kurang 
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optimal. Guru diharapkan dapat mengubah peningkatan hasil belajar peserta didik 

dan dapat melatih keterampilan berpikir kritis peserta didik dengan menggunakan 

model pembelajaran yang tepat dan bervariasi. Oleh sebab itu, guru harus mampu 

mengembangkan perangkat pembelajaran. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian pengembangan perangkat pembelajaran seperti Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan bahan ajar pada 

materi IPA SMP kelas VIII berbasis Keterampilan Berpikir Kritis. Sehingga 

peneliti melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan Perangkat 

Pembelajaran IPA SMP Kelas VIII berbasis Keterampilan Berpikir Kritis”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana 

mengembangkan Perangkat Pembelajaran IPA SMP Kelas VIII Berbasis 

Keterampilan Berpikir Kritis yang valid dan praktis?” 

 

1.3 Batasan Masalah 

Untuk membuat penelitian ini lebih terarah dan efisien, maka peneliti 

membatasi penelitian pengembangan ini pada hal-hal sebagai berikut:  

1.3.1 Perangkat pembelajaran berbasis Keterampilan Berpikir Kritis ditujukan 

untuk guru dan peserta didik SMP kelas VIII. 

1.3.2 Materi IPA SMP kelas VIII dalam pengembangan perangkat pembelajaran, 

yaitu Tekanan Zat dan Penerapannya dalam Kehidupan Sehari-Hari.  

1.3.3 Perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan adalah Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

1.3.4 Perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan adalah Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD).  

1.3.5 Perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan adalah bahan ajar. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk 

adalah mengembangkan Perangkat Pembelajaran IPA SMP kelas VIII Berbasis 

Keterampilan Berpikir Kritis yang valid dan praktis. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain : 

1. Bagi Guru  

Produk perangkat pembelajaran yang dihasilkan dapat membantu proses 

pembelajaran IPA SMP kelas VIII agar lebih terstruktur dan efektif. 

2. Bagi Peserta didik  

Dengan menggunakan perangkat pembelajaran seperti Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD), peserta didik dapat belajar melalui percobaan maupun non-

percobaan dan menambah pemahaman konsep.  

3. Bagi Peneliti 

Produk perangkat pembelajaran yang dihasilkan oleh peneliti dapat digunakan 

setelah menjadi guru dan menerapkannya dalam proses belajar mengajar.  
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